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ABSTRAK

Penilitian ini menganalisis Kiprah Lesbumi (Lembaga Seni dan Budaya
Muslim Indonesia) dalam perfilman di Indonesia pada masa demokrasi terpimpin
(1962-1965). Munculnya lesbumi berawal dari reaksi Lekra (Lembaga Kebudayaan
Rakyat) memasuki konsep ‘“Politik adalah Panglima” ke dalam perfilman.
Ketegangan antara Lekra dan PPFI (Persatuan Perusahaan Film Indonesia
meningkat setelah setelah penarapan Manipol (Manifesto Politik) oleh Presiden
Soekarno. Dalam situasi ini PPFI menggandeng Nahdlatul Ulama (NU) untuk
mendirikan Lesbumi.

Penelitian ini menggunakan teori partisipasi politik. Partisipasi politik
menurut Ramlan Surbakti didefinisikan sebagai bentuk keikutsertaan warga negara
dalam menentukan keputusan yang mempengaruhi hidupnya. Penelitian ini adalah
penelitian sejarah, maka digunakan empat langkah penelitian yaitu heuristik atau
pengumpulan sumber, verifikasi atau kritik sumber, interpretasi atau penafsiran dari
data-data sejarah yang diperoleh, dan historiografi atau menuliskan kembali
sejarah. Pendekatan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
partisipasi politik.

Penelitian ini menemukan  bahwa Lesbumi memainkan peran yang
signifikan dalam perfilman Indonesia pada masa Demokrasi Terpimpin. Lesbumi
berusaha untuk 'mengimbangi pengaruh Lekra yang sangat dominan dalam
kebudayaan dan perfilman Indonesia saat itu. Kiprah Lesbumi dalam produksi film,
serta strategi-strategi politik dan kebudayaan yang diimplementasikan, memberikan
kontribusi penting ‘dalam dinamika| perfilman| Indonesia.; Studi ini memberikan
pemahaman: yang. mendalam. tentang bagaimana Lesbumi-berpartisipasi dalam
perfilman Indonesia pada masa Demokrasi Terpimpin, serta kontribusi mereka
dalam merespans dominasi-Lekra.

Kata Kunci: Lesbumi, PPFI, Perfilman, Demokrasi Terpimpin, NU.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah budaya Indonesia, sebagai perpaduan dari beragam suku,
agama, dan tradisi, memberikan warna yang kaya dalam ranah seni dan
budaya. Pentingnyakebudayaan dalam kehidupan bersama masyarakat juga
terlihat ketika Indonesia baru merdeka, menghadapi tantangan perang untuk
mempertahankan kemerdekaannya.! Pada tahun 1948, KKI (Kongres
Kebudayaan Indonesia) di Magelang menjadi momen kunci yang
melibatkan budayawan, sastrawan, seniman, dan politisi. Hasil dari kongres
hadirlah LKI (Lembaga Kebudayaan Indonesia), kemudian melahirkan
lembaga-lembaga kebudayaan lain dengan misi membangun kebudayaan
nasional Indonesia. Lembaga-lembaga ini memiliki tujuan untuk
membangun kebudayaan nasional, walaupun dengan ideologi berbeda.?
Pada dekade 1950-1960-an, lembaga seni dan budaya dari berbagai partai
politik berkembang pesat diilndonesia.

Politik pada periode 1950-an di Indonesia menunjukkan keunikan
yang menarik untuk,diamati, karena perpaolitikan Indonesia meresap ke
dalam kebudayaan. Alexander Supartono menyebutkan bahwa peristiwa
tahun 1950-1965 sebagai peristiwa yang paling dikenal dan tidak jelas

(ambigu) pada saat yang bersamaan dalam hubunganya antara budaya dan

! Choirotun Chisaan, Lesbumi Strategi Politik Kebudayaan. (Yogyakarta:
LKiS,2008),him. 119

2 Nunus Supardi, Kongres Kebudayaan: 1918-2003 Edisi Revisi (Yogyakarta:
Ombak,2007), him. 142.



politik. Peristiwa ini dikenal sebagai "Peristiwa Manikebu", dimulai pada
tahun 1950-an, lembaga kesenian berafiliasidengan partai politik.® Lekra
(Lembaga Kebudayaan Rakyat) mewakili ideologi realisme sosial atau
komunis, LKN (Lembaga Kebudayaan Nasional) berasal dari partai
nasionalis serta manifestasi kebudayaan dari seniman Angkatan 45 atau
non-partai berideologi dengan humanisme universal, dan Lesbumi di
tengah-tengah dengan ideologi islamnya.

Lesbumi didirikan di bawah bendera Nahdlatul Ulama (NU) pada
tanggal 28 Maret 1962, dan pada tanggal 29 maret 1962 baru diresmikan di
gedung Pemuda Jakarta. Kelahiran Lesbumi ditandai oleh tiga peristiwa
penting. Pertama, terjadi setelah diterbitkannya manifesto politik 1959 oleh
Presiden Soekarno. Kedua, terkait dengan penerapan NASAKOM
(Nasional Agama Komunis) dalam tata kehidupan sosial-budaya dan politik
Indonesia pada awal tahun 1960-an. Dan yang terakhir, terkait dengan
perkembangan Lekra (1950), sebuah organisasi yang erat kaitannya dengan
PKI baik dari segi institusi maupun ideologi.*

Kehadiran Lesbumi di' NU salah satu upaya NU-dalam modernisasi
terhadap bidang organisasi dan budaya. Lesbumi memiliki partisipasi
sebagai lembaga seni dan budaya terutama dibidang teater dan
sinematografi. Awalnya, Lesbumi kebanyakan diisi oleh para pemain teater

dan film dari PPFI (Persatuan Perusahaan Film Indonesia), begitu juga

% Alexander Supartono, “Lekra Vs Manikebu Perdebatan Kebudayaan Indonesia
1950-1965”, Skripsi, (Jakarta: STF Driyarkara, 2000), hal.1

4 Nazwar Sjamsu, Heboh Sastra 1968 Menuju Titik Kebenaran, (sumatera:
PustakaSa’adijah,1971) him. 90-91.



pendirinya Djamaluddin Malik, Usmar Ismail, Asrul Sani yang memiliki
latar belakang di dunia perfilman.®

Sebelum Lesbumi terbentuk, Usmar Ismail mendirikan Perusahaan
Film Nasional Indonesia (PERFINI) tahun 1950, kemudian berhasil
memproduksi film pertamanya yang berjudul “Darah dan Doa”. Film Darah
dan Doa sebagai film nasional, karena pertama pengambilan gambar film
tersebut tanggal 30 maret yang diperingati sebagai Hari Film Nasional.
Djamaluddin Malik mendirikanPERSARI (Perseroan Artis Indonesia) pada
tahun 1951. Film-film yang PERSARI produksi ialah film hiburan ringan
agar mampu menyaingi film impor. PERSARI terbukti menyaingi film-film
impor dengan perusahaan produktif saat itu danmenjadi pertama dari salah
satu pertumbuhan industry film Indonesia. Pada tahun 1954 Djamaluddin
Malik dan Usmar Ismail mendirikan Persatuan Perusahaan FilmIndonesia
(PPFI) untuk menghimpun produser-produser film di Indonesia, hal itu agar
dapat mengatasi permasalahan seperti persaiangan film antara film
Indonesia dan asing.®

Berbeda dengan Asrul'Sani, Asrul ialah sastrawan sekaligus pelopor
sastrawan Angkatan 45 ditandai dengan lahirnya Surat Kepercayaan
Gelanggang tahun 1950. Keahlian Asrul dalam hal sastra pun diakui oleh

Pramoedya Ananta Toer.” Saat mendirikan Lesbumi kegiatan Asrul Sani

5 Chisaan, Lesbumi, him. 200.

® Tnp, “Perkembangan Film  NasionalTahun 50-65,” Manunggal,
(https://manunggal.undip.ac.id/hari-film-nasional/.)

7 Chiisan, Lesbumi, HIm. 187



sudah tidak lagi di bidang sastra, tetapi di bidang teater maupun film
terkhusus pada sutradara/pembuatan scenario film. Asrul Sani dan Usmar
Ismail mendirikan ATNI (Akademi Teater Nasional Indonesia) pada tahun
1955. ATNI didirikan menampung aktor, sutradara, dan sineas agar
mendapatkan pendidikan di bidang perfilman. Dalam siaran langsung TV9
Asrul  Sani  mengatakan, “Betapa efektifnya media film untuk
berdakwah...”®

Pemaparan di atas menunjukkan berdirinya Lesbumi berasal dari
kalangan orang film dibawah naungan organisasi NU, berfungsi sebagai
wadah bagi seniman dan budayawan muslim pada masa itu, memainkan
peran penting dalam mengembangkan budaya seni Islam terutama perfilman
di Indonesia di tengah-tengah konflik politik. Berhubung Lesbumi unggul
dalam perfilman dan sinematografi. Hal ini yang menarik perhatian untuk

mengkaji lebih lanjut tentang kiprah Lesbumi dalam perfilman.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian-ini-berjudul “Kiprah' Lesbumi dalam'Perfilman Indonesia
pada Masa Demokrasi Terpimpin (1962-.1965)". Penelitian ini dibatasi pada
periode Demokrasi-Terpimpin (1962 — 1965); peneliti'memfokuskan pada
kiprah Lesbumi dalam perfilman dan bagaimana Lesbumi melakukan
perubahan dalam mengarahkan kesenian terkhusus perfilman masa

Demokrasi Terpimpin. Penelitian akan membatasi analisis pada pengaruh

8 Imam Hamidi Antassalam, “Dakwah Film bil dan Revolusi Kebudayaan: 1962,”
PCNU Online, https://pcnucilacap.com/dakwah-bil-film-lesbumi-nu/.




politik terhadap perfilman.

Berdasarkan latar Dbelakang masalah, peneliti mengerahkan
pembahasan sehingga mendapatkan deskripsi yang lebih jelas mengenai
“Kiprah Lesbumi dalam Perfilman Indonesia pada Masa Demokrasi
Terpimpin (1962- 1965)”. Berikut hal-hal yang hendak ditelusuri dengan

dipandu pertanyaan-pertayaan sebagai berikut:

1. Bagaimana awal Lesbumi didirikan di indonesia?

2. Bagaimana aktifitas Lesbumi dalam perfilman di Indonesia pada

tahun 1962-1965?

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Penulis memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini.
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan
penelitian ini adalah:

1. guna memahami sejarah dan perkembangan Lesbumi sebagai
Lembaga seni.yangiterkait dengan Islam dan-pengaruhnya dalam
seni_dan budaya terkhusus film “di Indonesia selama masa
Demokrasi Terpimpin.

2. Untuk menjelaskan dinamika perfilman masa Demokrasi
Terpimpin.

3. Untuk menganalisis dampak dan warisan Lesbumi yang
ditinggalkan oleh lesbumi dalam seni dan budaya Indonesia

dan perkembanganya terkhusus film.



Penulis mengharapkan bahwa penelitian dapat memberikan
menfaat, yaitu:

1. Dapat dijadikan refrensi untuk mengetahui bagaimana sejarah
film Indonesia.

2. Dapat menambah ilmu bagi pelajar atau masyarakat umum

tentang kebudayaan.

3. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi khazanah ilmu

pengetahuan, khususnya dalam bidang sejarah Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam proses penyusunan hasil penelitian, peneliti melakukan
review literatur dari berbagai sumber yang berkaitan dengan topik
penelitian. penulis menggunakan analisis sebelumnya sebagai referensi dan
pembanding, mencakup evaluasi terhadap kelebihan dan kekurangan yang
telah ada. Berbagai tinjauan literatur yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini. diurutkan berdasarkan “relevansi® tema dalam rancangan
proposal sebagai berikut:

Pertama, karya yang ditemukan adalah buku/berjudul "LESBUMI:
Strategi Politik Kebudayaan™ oleh Choirotun Chisaan, yang merupakan
tesis S2 di Program Magister Religi dan Budaya, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta. Buku ini mengulas tentang pembentukan Lesbumi, polemik
budaya yang melatarbelakangi pembentukannya, serta  sejarah
perkembangan NU dalam menghadapi modernitas. Perbedaannya adalah,

buku tersebut tidak memfokuskan pada tempat tertentu dalam penelitiannya.



Buku ini membahas sejarah dan perkembangan NU dan Lesbumi secara
umum di Indonesia, sementara peneliti ini lebih menekankan pada latar
belakang berdirinya LESBUMI dan hubungannya dengan perfilman di
Indonesia.

Kedua, ada skripsi karya Mohammad Ali Anwar dari jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul
"Peran Lesbumi Dalam Merespon Gerakan Lekra Pada Tahun 1950-1965."
Skripsi ini membahas pembentukan Lesbumi sebagai lembaga seni budaya
NU yang merupakan respons terhadap didirikannya Lekra, sebuah
organisasi seni yang berafiliasi dengan PKI pada masa itu. Skripsi ini
menjelaskan berbagai respons Lesbumi terhadap Lekra, yang saat itu
merupakan lembaga seni terbesar di Indonesia di bawah PKI. Skripsi
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu membahas latar
belakang terbentuknya Lesbumi. Perbedaannya terletak pada fokus bahasan:
skripsi tersebut berfokus pada respons umum Lesbumi terhadap Lekra,
sementara penelitian” Ini memusatkan. perhatian pada. respons Lesbumi
terhadapLekra dalam bidang perfilman.

Ketiga, peneliti meninjau skripsi karya Dede Wiyanto dari Program
Departemen Pendidikan Sejarah, Universitas Pendidikan Indonesia
Bandung, yang berjudul "Lembaga Seni dan Budaya Muslim Indonesia
dalam Pusaran Revolusi di Indonesia Tahun 1962-1966." Skripsi tersebut
membahas alasan mengapa jumlah karya yang diterbitkan oleh Lesbumi

lebih sedikit dibandingkan dengan organisasi kebudayaan lainnya seperti



Lekra dan Manikebu. Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pada bidang
kesusastraan dalam Lesbumi, sedangkan penelitian ini menyoroti karya dan
kontribusi Lesbumi dalam perfilman selama masa Demokrasi Terpimpin.
Dari berbagai sumber tersebut, penelitian yang akan dilakukan
peneliti memiliki kaitan yang sama dalam membahas tentang Lesbumi,
termasuk sejarah dan perkembangannya. Namun, yang membedakan
penelitian ini adalah fokusnya pada kiprah Lesbumi dalam perfilman

Indonesia pada masa Demokrasi Terpimpin.

E. Landasan Teori

Landasan teori adalah kerangka konsep yang membimbing sejarawan
dalam menjelajahi isu-isu yang akan diinvestigasi, mengatur data yang
diperoleh dari analisis sumber, dan menilai temuan mereka. Skripsi ini
bertujuan untuk mendalami Kiprah Lesbumi (Lembaga Seni dan Budaya
Muslim Indonesia) dalam perfilman Indonesia selama periode masa
demokrasi terpimpin dengan kacamata partisipasi politik. Partisipasi berasal
dari-bahasa L atin, terdiri dari dua kata, yaitu “pars’ yang-berarti bagian, dan
"capere™ yang berarti mengambil bagian dalamaktivitas atau kegiatan
politik negara.” Bila diartikan dalam "bahasa Inggris, "participate” atau
"participation”, partisipasi dapat diartikansebagai mengambil peranan dalam
aktivitas atau kegiatan politik negara.’

Teori partisipasi politik menurut Ramlan Surbakti memberikan

definisi singkat mengenai partisipasi politik sebagai bentuk keikutsertaan

% Suharno,Diktat Kuliah Sosiologi Politik, (Universitas Negeri Yogyakarta:Yogyakarta),
Hlm. 102-103.



warga negara biasa dalam menentukan segala keputusan yang menyangkut
atau mempengaruhi hidupnya. Partisipasi politik menjadi landasan utama
untuk menganalisis bagaimana Lesbumi, sebagai wadah para seniman dan
budayawan Muslim, terlibat secara aktif dan dinamis dalam perfilman di
Indonesia.*
F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sejarah sebagai alat analisis
utama untuk mengungkap fakta dan data dari peristiwa sejarah.!
Kuntowijoyo menjelaskan bahwa metode sejarah adalah panduan yang
mencakup prosedur teknis untuk mengumpulkan, mengkritisi, dan
menginterpretasi sumber-sumber sejarah, serta menyusun hasil penelitian
dalam bentuk tulisan. Tujuan metode sejarah adalah untuk merekonstruksi
dan menjelaskan peristiwa masa lalu.

Berikut adalah langkah-langkah yang diterapkan dalam metode

sejarah:

A Heuristik

Merupakan tahap awal seorang peneliti dalam mencari serta
mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Sumber menurut bahannya
dibagi menjadi dua bagian, yaitu sumber tertulis dan sumber tidak
tertulis. Penelitian ini menggunakan sumber tertulis/ bersifat literer

(Library Research) yang berarti peneliti mengumpulkan sumber

10 Cholisin, dkk, Pengantar llmu Politik (Introduction to Political Science).(Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2007) HIm. 150.
11 saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91.
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sumber tertulis yang berkaitan dengan Lesbumi, film masa
Demokrasi Terpimpin. Sumber penelitian ini terbagi menjadi dua
jenis yakni primer dan sekunder.

Sumber primer dalam penelitian ini menggunakan dokumen
berkaitan dengan perfilman dan Lesbumi. Dokumen didapatkan
melalui arsip koleksi dari PPHUI (Pusat Perfilman Haji Usmar
Ismail), Sinematek Indonesia dan Perpustakaan Nasional RI. Dan
juga didukung majalah atau koran sejaman seperti surat kabar Harian
Rakyat, harian Bintang Timur, Duta Masjarakat, Gelanggang NU,
Surat Kabar Indonesia Raya, Berita Industri Film, majalah Select,
majalah Siasat, majalah Star News, majalah Varia, majalah

Merdeka.

B. Verifikasi

Langkah penelitian selanjutnya adalah verifikasi. Verifikasi
adalah tahap dalam penelitian sejarah yang digunakan untuk
memastikan keabsahan atau keaslian sumber.*? Keabsahan sumber
dapat dilihat-dengan menganalisis secara detail teks-teks yang telah
dikumpulkan, memastikan pemahaman kata-perkata dan ungkapan
teks secara tepat.'® Tahap verifikasi terdiri dari dua jenis: autentisitas
atau kritik ekstern, dan kredibilitas atau kritik intern. Kritik ekstern

bertujuan untuk memeriksa keaslian fisik sumber, dengan cara

12 Abdurrahman, Metodologi Penelitian, him 68.
13 Hasan Usman, Metode penelitian Sejarah (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasana
dan sarana Depag), him. 106.
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mengkaji pengarang tulisan serta sumber-sumber yang digunakan
oleh pengarang tersebut, dan meninjau bahasa yang digunakan
dalam setiap sumber yang diperoleh.’* Pada tahap ini, peneliti
melakukan kritik ekstern terhadap sumber-sumber yang ditemukan
untuk memastikan keasliannya. Setelah kritik ekstern, peneliti juga
melakukan kritik intern untuk memeriksa kebenaran data yang
diperoleh, sehingga dapat menelaah lebih dalam isi serta kaidah
penulisannya. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa sumber
yang digunakan dalam penelitian ini otentik dan kredibel, sehingga
dapat dijadikan acuan yang sah.

C. Interpretasi

Setelah sumber-sumber melalui tahap verifikasi, langkah
berikutnya adalah interpretasi (penafsiran). Terdapat dua metode
interpretasi, yaitu analisis dan sintesis.'® Pada tahap ini, peneliti
berusaha menafsirkan fakta-fakta yang telah diperoleh terkait
penelitian berdasarkan sumber-sumberyang telah didapatkan.

D. Historiografi
Tahap terakhir dalam penelitian.ini_adalah historiografi

(penulisan). Pada tahap ini, data yang telah diinterpretasikan
kemudian dituliskan menjadi karya ilmiah. Aspek kronologis, yang
merupakan aspek penting dalam penulisan sejarah, akan menjadi

bagian integral dari penulisan penelitian ini. Selain itu, peneliti juga

14 Kuntowijoyo, Pengantar IImu, him. 77
15 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 108.
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akan menyajikan laporan hasil penelitian ini secara deskriptif-
analitis. Penulisan hasil penelitian harus memberikan gambaran
yang jelas mengenai proses penelitian sejarah, mulai dari tahap

perencanaan awal hingga pengambilan kesimpulan akhir.

G. Sistematika Pembahasan

Hendaknya hasil penelitian mudah dipahami dan penyajiannya
tersusun secara sistematis, penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai
berikut:

Setiap bab memiliki keterkaitan satu sama lain. Bab pertama adalah
pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum tentang penelitian ini. Rincian lebih spesifik
akan dibahas dalam bab-bab berikutnya.

Bab 2 mengulas sejarah berdirinya Lesbumi (Lembaga Seniman dan
Budayawan 'Muslim. Indonesia) dengan menyoroti beberapa aspek penting
yang melatar belakangi pembentukannya. Bab ini juga;akan menguraikan
langkah-langkah ‘PPFI ‘dalam pembentukan Lesbumi sebagai respons
terhadap dominasi Lekra, serta peran dan kontribusi tokoh-tokoh utama
dalam proses tersebut. Melalui pembahasan ini, peneliti mengharapkan
dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang latar belakang,
proses, dan dampak berdirinya Lesbumi dalam sejarah perfilman dan

kebudayaan Indonesia.
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Bab 3 menjelaskan para tiga tokoh pendiri Lesbumi vyaitu
Djamaluddin Malik, Usmar Ismail, Asrul Sani. Bab ini menguraikan secara
singkat tentang biografi dari masing-masing pendiri, peran dan kontribusi
terhadap perfilman dan juga terhadap Lesbumi.

Bab 4 membahas kiprah Lesbumi dibidang perfilman pada tahun
(1962-1965). Pada bagian pertama, akan diuraikan partisipasi Lesbumi
dalam produksi film. Selanjutnya, bab ini akan mengeksplorasi sikap
Lesbumi terhadap perpolitikan Indonesia terkhusus Lekra, termasuk
strategi-strategi yang digunakan dan konflik yang terjadi antara kedua
lembaga tersebut. Terakhir, akan dibahas penurunan aktivitas Lesbumi
dalam perfilman, faktor-faktor yang mempengaruhinya,

Akhirnya, Bab 5 menyajikan kesimpulan penelitian dengan
merangkum temuan-temuan utama, implikasi hasil penelitian, dan
rekomendasi untuk penelitianselanjutnya. Dengan demikian, sistematika
pembahasan ini dirancang untuk memberikan kerangka yang jelas dan
komprehensif dalam mengungkap Kiprah_Lesbumi dalam perfilman dan

pada periode Demokrasi Terpimpin (1962-1965).



BAB V
KESIMPULAN

Lesbumi (Lembaga Seni dan Budaya Muslim Indonesia) didirikan pada tahun
1962 akibat PPFI (Persatuan Perusahaan Film Indonesia) sering menerima serangan
dari Lekra yang berafiliasi dengan PKI. Dengan itu Asrul Sani sebagai inisiator,
Usmar Ismail, Djamaluddin Malik (PPFI) mengajak NU untuk mengajak kerja
sama dengan mendirikan sebuah lembaga bernama Lesbumi. Hal ini juga
menandakan bahwa Lesbumi dibentuk untuk menaungi seniman dan budayawan
muslim di Indonesia pada saat itu. Dominasi Lekra ini dianggap mengancam
keberagaman budaya dan mengabaikan nilai-nilai keagamaan yang dianut oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia. Sebagai reaksi terhadap kondisi ini,
Nahdlatul Ulama (NU) mendirikan Lesbumi dengan tujuan menawarkan alternatif
budaya yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Lesbumi bertujuan untuk memperjuangkan nilai-nilai keislaman dalam seni
dan budaya serta memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan nasional
melalui  karya-Karyanya. » Kehadiran Lesbumi = diharapkan dapat menjadi
penyeimbang terhadap pengaruh Lekra dan menciptakan ruang bagi ekspresi seni
yang beragam.

Salah satu contoh keberhasilan Lesbumi dalam perfilman adalah film Titian
Serambut Dibelah Tudjuh yang diproduksi pada tahun 1962. Film ini dianggap
sebagai karya yang mampu menghadirkan alternatif narasi yang berbeda dari film-
film produksi Lekra. Selain itu, Lesbumi juga aktif mengadakan festival film yang
bertujuan untuk memperkenalkan karya-karya seniman Muslim kepada masyarakat

luas.
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Pada masa Demokrasi Terpimpin di bawah kepemimpinan Presiden Soekarno,
bidang seni dan budaya, termasuk perfilman, sangat dipengaruhi oleh dinamika
politik. Pemerintah Soekarno yang mendukung konsep "NASAKOM"
(Nasionalisme, Agama, dan Komunisme) memberikan ruang yang luas bagi Lekra
untuk mendominasi dunia seni. Lekra memanfaatkan perfilman sebagai alat
propaganda untuk menyebarkan ideologi realisme-sosialis dan mendapatkan
dukungan politik.

Lesbumi menyadari pentingnya seni dan budaya sebagai sarana perjuangan
ideologis dan politik. Oleh karena itu, Lesbumi berusaha menghadirkan narasi
alternatif yang berlandaskan nilai-nilai keislaman melalui karya-karyanya. Upaya
ini bukan tanpa tantangan, karena Lesbumi sering kali menghadapi tuduhan sebagai
agen anti-revolusi oleh Lekra. Meskipun demikian, Lesbumi berhasil menunjukkan
eksistensinya dan mempertahankan posisinya dalam dunia perfilman Indonesia
dengan terus menghasilkan karya-karya yang berkualitas.

Upaya Lesbumi menghadapi berbagal tantangan. Salah satu tantangan terbesar
adalah tekanan palitiK dan sosial yang datang dari Lekra dan pendukungnya. Lekra
sering kali ‘menggunakan  berbagai ‘cara” untuk melemahkan” posisi Lesbumi,
termasuk melalui kampanye negatif dan tuduhan-tuduhan yang tidak berdasar.
Lesbumi juga harus menghadapi kenyataan bahwa dukungan pemerintah lebih
condong kepada Lekra karena afiliasi ideologisnya dengan PKI. Namun, Lesbumi
tidak gentar menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Dengan tekad yang kuat,
Lesbumi terus berjuang untuk mempertahankan nilai-nilai keislaman dalam karya

seni dan budaya. menghadapi tekanan dari Lekra.
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Kontribusi Lesbumi dalam dunia perfilman Indonesia tidak hanya terlihat
dalam produksi film, tetapi juga dalam membentuk wacana dan kebijakan
perfilman. Melalui karya-karyanya, Lesbumi berhasil menunjukkan bahwa seni
dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan moral dan
keagamaan. Lesbumi juga berperan dalam memperjuangkan hak-hak seniman
Muslim dan mendorong kebijakan pemerintah yang lebih inklusif terhadap
keberagaman budaya.

Kebijakan lain juga terlihat dalam mengambil penyikapan banjirnya impor film
di Indonesia dengan cara membatasi film film luar dan memperbanyak film lokal.
Berbeda dengan halnya Lekra yang memboikot AMPAI hingga mengganyangkan
gedung-gedung AMPAI. Sebelum pengganyangan AMPAI oleh Lekra melalui
PAPFIAS, Lesbumi telah mengantisipasi dengan mengadakan mubes NASAKOM,
akan tetapi PAPFIAS telah bertindak dulu untuk menghancurkan gedung-gedung
AMPAI dan tidak penyelesaian dari peristiwa ini diakibatkan ada peristiwa
30S/PKI setelahnya. Pada periode 1962-1965 Lesbumi tidak banyak dalam
produksi-film menimbang perpolitikan Indonesia sangat tidak stabil.

Penelitian~ini menunjukkan bahwa Lesbumi dalam perfilman di Indonesia
selama periode Demokrasi Terpimpin tidak bisa dilepaskan dari konteks politik
yang melingkupinya. Kiprah Lesbumi menjadi bukti bahwa seni terutama di bidang
film dapat menjadi tempat bernaungnya para seniman terutama sineas muslim
dalam keikutsertaan sebagai warga negara Indonesia masa 1962-1965 untuk
mempertahankan eksitensi sebagai seorang muslim, serta dalam upaya membangun

identitas budaya yang kuat dan berakar pada nilai-nilai keislaman.
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